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DAFTAR NOTASI 

   : Indeks ketidakberaturan (Rathnasiri et al., 2023). 

fy   : Tegangan leleh pada baja, MPa. 

ρmaksimum  : Rasio tulangan lentur maksimum. 

fc’   : Kuat tekan beton, MPa. 

E   : Beban gempa. 

Eh   : Beban gempa horizontal. 

Ev   : Beban gempa vertikal. 

Ρ   : Faktor redundansi gempa. 

QE   : Gempa horizontal dari V atas Fp. 

  SDS : Percepatan respons spektrum pada perioda pendek 

D   : Pengaruh beban mati. 

θ   : Rotasi total pada sambungan elemen. 

x   : Deformasi elemen pada arah x. 

   : Rotasi elemen elastis. 

   : Rotasi elemen nonlinier akibat pembengkokan. 

   : Rotasi elemen nonlinier akibat geser. 

R2   : Koefesien determinasi. 

Yi   : Nilai variabel asli. 

Ypred.I   : Nilai variabel predeksi. 

Ȳi     : Nilai rata-rata variabel asli. 

ns   : Jumlah lantai. 

nb   : Jumlah panel. 

Li   : Tinggi lantai, m. 

Hi   : Panjang bentang, m. 

𝜙𝑠   : Indeks ketidakberaturan (Karavasilis et al., 2008). 

𝜙𝑏   : Indeks ketidakberaturan (Karavasilis et al., 2008). 

Γ1   : Faktor partisipasi moda ke-1 untuk bangunan irreguler. 

Γref   : Faktor partisipasi moda ke-1 untuk bangunan reguler. 

T   : Waktu, d. 

Tlower : Periode getar saat 90% partisipasi massa actual yang telah  
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terpenuhi pada masing-masing respons dua arah orthogonal. 

Untuk menghitung Tlower harus memperhitungkan efek P-delta 

dengan tidak memperhitungkan torsi yang tidak terduga. 

Tupper : Nilai periode getar yang paling besar diantara dua nilai  

fundamental orthogonal. Untuk menghitung Tupper harus 

memperhitungkan efek P-delta dengan tidak memperhitungkan 

torsi yang tidak terduga. 

Um  : Respon perpindahan maksimum elemen struktur akibat gempa. 

Uu   : Kapasitas perpindahan maksimum pada pembebanan monotonic. 

Eh   : Energi histeretik dihamburkan oleh elemen struktur. 

Fy   : Kekuatan hasil. 

Β   : Parameter non-negatif berdasarkan efek pembebanan berulang. 

µu   : Faktor daktalitas ultimit. 

uy   : Hasil perpindahan. 

l/d   : Rasio bentang geser = 1,7 (jika l/d kurang dari 1,7). 

n0  : Tegangan aksial yang dinormalisasi = 0,2 (jika n0 kurang dari  

0,2). 

pt  : Rasio batang memanjang, dalam persentase = 0,75% (jika pt  

kurang dari 0,75%). 

pw  : Rasio batang transversal,  

N   : Beban aksial, kN. 

b   : Lebar penampang, m. 

d   : Ketinggian efektif penampang, m. 

i   : Jumlah anggota elemen, mulai dari 1. 

j   : Jumlah lantai, mulai dari 1. 

nk   : Jumlah total lantai bangunan,  

nm  : Jumlah anggota unsur (balok dan kolom) pada cerita yang  

ditinjau. 

DIicomponent  : Indeks kerusakan tiap komponen seperti balok dan kolom. 

DIstory   : Indeks kerusakan untuk setiap lantai. 

DIoverall  : Indeks kerusakan keseluruhan. 

λi,component  : Faktor bobot masing-masing komponen. 
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λj,story   : Faktor pembobotan setiap lantai. 

M   : Massa, kg.  

ü   : Percepatan, m/s2.  

C   : Dumping. 

ů   : Kecepatan, m/s. 

K   : Kekakuan. 

u   : Perpindahan, m. 

DI   : Damage index. 

DIpred   : Damage index prediction. 
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NSF   : National Science Foundation. 

BJTS   : Baja Tulangan Sirip. 
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RC   : Reinforced Concrete.  
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DAFTAR ISTILAH 

1. Kuantifikasi  

Pernyataan penjumlahan angka.  

2. Kuantitas  

Ukuran nilai atau jumlah hasil dari pengerjaan yang dicapai.  

3. Konstruksi  

Teknik pembangunan berupa bangunan gedung dan bangunan sipil, 

khususnya dengan disiplin profesional yang bisa digunakan untuk 

mendesain dan membangun infrastruktur.  

4. Deformasi  

Perubahan bentuk atau ukuran dari sebuah objek .  

5. Fleksibel  

Ungkapan yang cocok untuk menggambarkan kelenturan.  

6. Koefisien Determinasi 

Uji untuk menjelaskan besaran proporsi variasi dari variabel dependen 

yang dijelaskan oleh variabel independent.  

7. Regresi  

Metode statistik yang digunakan dalam bidang keuangan untuk 

menentukan atau menganalisis karakter hubungan antara satu variabel 

dependen dan serangkaian variabel lain atau independent.  

8. Polinomial  

Suatu bentuk aljabar yang terdiri atas beberapa suku dan memuat satu 

variabel berpangkat bulat positif. 
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